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ORINEWS.id – Otorita Ibu Kota Nusantara (OIKN) mengaku bingung
dengan viralnya foto Tugu Titik Nol IKN di Kalimantan Timur
yang memperlihatkan tulisan “lorem ipsum dolor sit amet” di
tugu tersebut.

Adapun maksud dari lorem ipsum itu merupakan teks contoh atau
dummy text yang biasa digunakan dalam proses desain grafis,
yang seharusnya ditampilkan secara publik.

“Sebetulnya lokasi itu masih ditutup ya. Jadi, ini mudah-
mudahan, apa namanya, tidak menjadi bagian dari, kita sendiri
saja juga bingung. Ini kita belum buka. Kira-kira sederhananya
seperti itu, belum kita buka,” ujar Sekretaris OIKN Bimo Adi
Nursanthyasto  usai  rapat  kerja  bersama  Komisi  II  DPR  di
Kompleks Parlemen Senayan, Jakarta, Selasa (22/4/2025).

Bimo menegaskan bahwa insiden ini akan menjadi pembelajaran
bagi pihak OIKN dalam memperbaiki koordinasi ke depan.

“Iya, ke depan nanti akan kita perbaiki untuk hal-hal seperti
itu,” ujar dia.
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Sebelumnya,  media  sosial  dihebohkan  dengan  tulisan  yang
tercantum  di  tugu  Titik  Nol  Kilometer  Ibu  Kota  Nusantara
(IKN).

Pasalnya, tugu berwarna cokelat itu bertuliskan kalimat lorem
ipsum dolor amet yang tercetak besar.

Kalimat tersebut merupakan dummy text atau contoh teks di
dunia percetakan.

Potret  tugu  tersebut  pun  langsung  beredar  luas  di  media
sosial, khususnya X pada (17/4/2025) lalu.

Plt Deputi Bidang Sarana dan Prasarana Otorita IKN, Danis
Hidayat  Sumadilaga  mengklarifikasi  mengenai  tulisan  yang
tercantum di tugu itu.

Ia menyatakan, papan tugu itu seharusnya berisi penjelasan
mengenai asal-usul dan sejarah pembangunan IKN.

Lebih lanjut, Danis pun menjelaskan bahwa kesalahan penulisan
itu akan segera diganti. []


